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A B S T R A K         
Dalam penelitian ini berfokus pada masih minimnya kajian yang 
membedah dinamika komunikasi organisasi biroksasi desa secara 
menyeluruh sebagai sebuah sistem interaksi dua arah. Metode 
kualitatif dengan deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Pemerintah Desa Cikalong menerapkan empat dimensi komunikasi 
organisasi, yaitu komunikasi downward, upward, horizontal, dan 
vertikal. Arus komunikasi vertikal teridentifikasi sebagai pola yang 
paling dominan karena terciptanya komunikasi dua arah secara 
timbal balik antara pemerintah desa dan masyarakat dari tahap 
perencanaan hingga evaluasi program. Pola ini terbukti efektif 
dalam membangun keterlibatan partisipasi masyarakat dan temuan 
ini menegaskan pentingnya konsistensi saluran komunikasi antara 
Pemerintah Desa Cikalong dan masyarakat.  
Kata Kunci: Pola Komunikasi, Komunikasi Organisasi Pace & 
Faules, Pemerintah desa, Partisipasi Masyarakat 
 

A B S T R A C T 

This study addresses the lack of research comprehensively examining the communication 
dynamics within village bureaucratic organizations as a two-way interaction system. A 
qualitative descriptive method was employed. The results indicate that the Cikalong Village 
Government implements four dimensions of organizational communication: downward, upward, 
horizontal, and vertical. Vertical communication emerged as the dominant pattern, 
characterized by reciprocal, two-way communication between the village government and the 
community throughout the stages of program planning and evaluation. This pattern proved 
effective in fostering community participation, and the findings underscore the importance of 
consistent communication channels between the Cikalong Village Government and the 
community. 
Keywords: Communication Patterns, Pace & Faules Organizational Communication, Village 
Government, Community Participation
 
1. PENDAHULUAN 

 Salah satu fenomena yang terjadi Di Desa Cikalong Kec.Cikalongwetan Kab.Bandung Barat, 
pemerintah desa telah melakukan berbagai upaya untuk membangun komunikasi dengan 
masyarakat. Salah satu bentuk komunikasi yang masih rutin dilaksanakan adalah musyawarah desa 
atau musyawarah dusun sebagai forum penyampaian informasi, diskusi, serta pengambilan 
keputusan mengenai program-program desa. Forum tersebut diharapkan dapat menjadi ruang 
bagi masyarakat untuk menyampaikan aspirasi, memberikan masukan, dan ikut berpartisipasi 
dalam proses pembangunan desa. Dinamika komunikasi di Desa Cikalong memperlihatkan 
karakteristik yang khas. Sebagai kawasan berkembang, Pemerintah Desa Cikalong memadukan 
saluran komunikasi formal seperti musyawarah desa/musyawarah dusun, dengan kanal informal, 
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mencakup majelis keagamaan, dialog kultural, hingga platfrom digital (Grup WhatsApp dan media 
sosial resmi lainnya). Penggunaan pendekatan multisaluran ini membentuk struktur interaksi unik 
yang berimplikasi langsung terhadap transparansi publik dan iklim kepercayaa.  

 Namun, ruang partisipasi tersebut masih terhalang oleh berbagai hambatan komunikatif. 
Disparitas tingkat pendidikan, demografi usia, serta persepsi publik mengenai transparansi tata 
kelola keuangan menjadi determinan utama yang menahan partisipasi kritis warga. Asimetri 
informasi ini memicu anggapan bahwa aspirasi belum terakomodasi secara optimal, sementara 
aparat desa dihadapkan ada tantangan untuk memformulasi model komunikasi yang presisi. 
Komunikasi sebagai alat penyampaian informasi kebijakan dalam pembangunan pemerintah desa, 
penyampaian pesan tersebut bisa berbentuk verbal dan non verbal. Menurut Harold Lasswell 
komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan dari pengirim (sender) kepada penerima 
(receiver) melalui saluran atau media tertentu dengan tujuan agar pesan tersebut dapat diterima 
dan menimbulkan efek atau umpan balik (Ardylas, 2014). Maka, penelitian ini memiliki temuan 
empiris di lapangan mengindikasikan adanya kesenjangan partisipasi digital dan non digital. 
Sebagian kelompok masyarakat muda dengan latar pendidikan yang relatif tinggi cenderung 
berinteraksi aktif dalam ruang digital yang dikelola oleh pemerintah desa. Sebaliknya, sebagian 
kelompok lansia dan warga dengan keterbatasan akses teknologi masih mengandalkan saluran 
komunikasi konvensional.  

 Fenomena sosial khususnya yang terjadi di Desa Cikalong berbeda dengan desa-desa yang 
lain yaitu dalam permasalahan latar belakang pendidikan, sosial dan budaya. Hal itu, menjadi 
penghambat dalam membangun partisipasi masyarakat. Berdasarkan pertimbangan tersebut, 
diperlukan analisis mendalam mengenai dinamika dan struktur pola komunikasi yang diterapkan 
oleh jajaran Pemerintah Desa Cikalong, bagaimana pola tersebut dijalankan dalam berbagai 
situasi, serta bagaimana pola tersebut berpengaruh terhadap partisipasi masyarakat. 

2. METODE 

 Penelitian ini menerapkan paradigma konstruktivisme sebagai landasan ilmiah dalam 
pendekatan kualitatif. Penelitian ini berlandaskan pada Teori Komunikasi Organisasi menurut 
Pace & Faules. Teori Komunikasi Organisasi didefinisikan sebagai proses penyampaian dan 
penerimaan berbagai bentuk pesan, baik dalam ranah interaksi formal maupun nonformal di 
lingkungan organisasi yaitu untuk menganalisis komunikasi downward, upward, horizontal, dan 
diagonal. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observasi, wawancara mendalam 
dan pengumpulan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati langsung pola komunikasi 
pemerintah Desa Cikalong, Wawancara mendalam dilakukan kepada informan meliputi Kepala 
desa/perangkat desa dan masyarakat dan dokumentasi dilakukan dengan mengkaji berbagai 
sumber tertulis seperti foto kegiatan berlangsung.  

Landasan Konseptual 

 a. Pola Komunikasi  

Merupakan pola yang digunakan oleh Pemerintah Desa Cikalong untuk berkomunikasi dua arah 
kepada masyarakat dalam membangun partisipasi masyarakat yaitu komunikasi downward, 
upward, horizontal dan diagonal. 
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 b. Proses Komunikasi  

Merupakan proses penyampaian informasi yang terjadi antara Pemerintah Desa Cikalong dengan 
masyarakat.  

c. Partisipasi Masyarakat 

Partisipasi merupakan respon dari masyarakat untuk ikut serta dalam pembangunan desa.  

d. Efektivitas Pemerintah Desa Cikalong  

Berperan sebagai faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan dalam proses 
komunikasi atau program yang dijalankan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pemerintah Desa mengimplementasikan pola komunikasi organisasi yang dirancang untuk 
meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam berbagai program pembangunan. Pemaparan 
temuan ini disusun berdasarkan fokus penelitian yang mengkaji saluran komunikasi seperti aparat 
desa, musyawarah desa, pertemuan RT/RW, media sosial resmi desa, serta interaksi langsung 
antara perangkat desa dan masyarakat. Selanjutnya, data hasil wawancara dipaparkan secara 
sistematis guna mengidentifikasi bentuk serta karakterisik alur komunikasi organisasi yang 
meliputi komunikasi dari atas ke bawah (downward communication), komunikasi dari bawah ke 
atas (upward communication), komunikasi horizontal dan komunikasi diagonal. 

Tabel 1. Identitas Informan 

 

Pola komunikasi/bentuk komunikasi yang diterapkan oleh pemerintah desa cikalong dalam 
membangun partisipasi masyarakat. Pola komunikasi merupakan bentuk atau cara yang digunakan 
individu maupun organisasi dalam menyampaikan, menerima, dan bertukar informasi untuk 
mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks organisasi pemerintahan, pola komunikasi menjadi 
salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan pelaksanaan program karena melalui 
komunikasi yang baik akan tercipta koordinasi, pemahaman, serta hubungan yang harmonis antara 
pemerintah dan masyarakat. Berdasarkan temuan penelitian ini juga bahwa pola komunikasi yang 
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diterapkan Pemerintah Desa Cikalong dapat dibedah menggunakan pendekatan teori komuniasi 
organisasi perspektif R. Wayne Pace dan Don. F. Faules yang membagi arus komunikasi menjadi 
komunikasi ke bawah (downward communication), Komunikasi ke atas (upward communication), 
komunikasi horizontal (horizontal communication), dan komunikasi diagonal (diagonal 
communication). 

Komunikasi Atas ke Bawah (Downward Communication) 

 Hasil analisis mengindikasikan bahwa bahwa alur komunikasi dari pemerintah desa cikalong 
kepada Masyarakat setempat dilakukan melalui penyampaian informasi mengenai program 
Pembangunan, kegiatan pemerintahan, jadwal musyawarah, maupun kebijakan desa lainnya. 
Informasi tersebut disampaikan oleh Kepala Desa Cikalong dan perangkat desa kepada Ketua 
Rw/Rt. Tokoh masyarakat, BPD, PKK serta organisasi kemasyarakatan lain yang kemudian 
diteruskan kepada masyarakat. 

Gambar 1. Rapat kepengurusan BPD tahun 2026-2034 dan absen kehadiran 

 

Sumber : Dokumentasi peneliti 2026 

Dalam penelitian ini, komunikasi ke bawah berfungsi sebagai sarana pemerintah desa cikalong 
untuk menyampaikan program-program pembangunan sekaligus mendorong masyarakat agar 
berpartisipasi dalam setiap kegiatan yang diadakan oleh Desa Cikalong. 

Komunikasi Bawah ke Atas (Upward Communication) 

 Selain itu, penyampaian dari pemerintah desa kepada masyarakat bahwa hasil penelitian 
ini juga menunjukkan adanya komunikasi dari masyarakat kepada pemerintah desa. Masyarakat 
diberikan kesempatan untuk menyampaikan aspirasi, kebutuhan, kritik, maupun saran melalui 
forum musyawarah desa, rapat lingkungan desa, maupun komunikasi secara langsung dengan 
perangkat Desa Cikalong. 



 
 
Triwikrama: Jurnal Multidisiplin Ilmu Sosial  

Volume 12 No 2, Tahun 2026  
E-ISSN: 2988-1986 
Open Access:  
 

 

*Corresponding author 
E-mail addresses: emailpenulis@gmail.com 

 

Gambar 2. Masyarakat/warga mengadukan kebutuhan secara langsung di pelayanan Desa 
Cikalong 

Sumber : Dokumentasi peneliti 2026 

Dalam konteks ini, komunikasi bawah ke atas menunjukkan bahwa adanya keterbukaan dari 
pemerintah desa cikalong dalam menerima aspirasi masyarakat sehingga keputusan yang diambil 
lebih disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. 

Komunikasi Horizontal (Horizontal Communication) 

 Komunikasi horizontal dalam penelitian ini terlihat dari koordinasi yang dilakukan 
antarperangkat desa maupun antarlembaga desa seperti BPD, PKK, Karang Taruna dan Ketua 
Rw/Rt. Koordinasi tersebut dilakukan sebelum program pembangunan dilaksanakan agar setiap 
pihak memahami tugas dan tanggung jawabnya masing-masing. Menurut Pace & Faules komunikasi 
horizontal merupakan komunikasi yang terjadi diantara individu atau unit organisasi yang 
memiliki kedudukan setara. Komunikasi ini bertujuan meningkatkan koordinasi, kerja sama, dan 
efektivitas pelaksanaan tugas. 

Komunikasi Diagonal (Diagonal Communication) 

 Temuan lapangan memperlihatkan hadirnya komunikasi diagonal melalui pola interaksi 
silang yang melibatkan Pemerintah Desa Cikalong, lembaga/instansi eksternal (seperti dinas 
teknis daerah atau pendamping desa), serta berbagai tingkatan elemen masyarakat. Melalui alur 
ini, penyampaian informasi serta koordinasi terkait pembangunan dapat berjalan langsung tanpa 
terkendala kerumitan rantai komando birokrasi. 

 Keberadaan ruang interaksi seperti musyawarah desa, forum kerja sama lintas sektor, 
hingga media komunikasi nonformal memegang peranan kunci dalam menjembatani alur tersebut. 
Wadah-wadah ini memberikan ruang yang responsif dan fleksibel bagi para pihak untuk 
mendiskusikan ide/gagasan sekaligus mengevaluasi program demi mencapai kemufakatan 
bersama. 

 Hal ini menguatkan pandangan Pace & Faules mengenai komunikasi yang melintasi batas 
tingkatan dan divisi organisasi. Dalam konteks Desa Cikalong, komunikasi diagonal terbukti 
instrumen yang ampuh untuk mengikis kendala administratif, memacu percepatan program dan 
mengoptimalkan keterlibatan lintas sektor dalam proses pembangunan desa. 
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Proses komunikasi antara Pemerintah Desa Cikalong dan masyarakat dalam keterlibatan 
partisipasi masyarakat 

 Proses komunikasi pada dasarnya merupakan serangkaian dinamika penyampaian dan 
pertukaran informasi antarpihak yakni komunikator dan komunikan yang berorientasi pada 
pencapaian kesamaan makna terhadap pesan yang disampaikan. Dalam konteks pemerintahan 
desa, proses komunikasi menjadi bagian penting dalam pelaksanaan pembangunan karena 
menjadi media bagi pemerintah desa untuk menyampaikan informasi, mengajak masyarakat 
berpartisipasi, sekaligus menerima masukan dan aspirasi dari masyarakat. 

 Komunikasi antara Pemerintah Desa Cikalong dan masyarakat tidak hanya dilakukan 
sebagai bentuk penyampaian informasi mengenai program-program desa,tetapi juga sebagai 
upaya membangun hubungan yang baik serta meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam setiap 
tahapan pembangunan. Melalui proses komunikasi yng berlangsung secara terbuka, pemerintah 
desa dapat mengetahui kebutuhan, harapan, maupun permasalahan yang dihadapi masyarakat 
sehingga kebijakan dan program yang dijalankan lebih sesuai dengan kondisi dilapangan. 

Gambar 3. Rapat koordinasi MBG Pemerintah Desa Cikalong 

 

Sumber : Dokumentasi Instagram @desacikalong 

Faktor pendukung dan penghambat yang memengaruhi efektivitas pada Pola Komunikasi 
Desa Cikalong dalam membangun partisipasi masyarakat 

 Efektivitas pola komunikasi dalam suatu organisasi dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 
dapat mendukung maupun menghambat tercapainya tujuan komunikasi. Penerapan komunikasi 
yang efektif pada tataran pemerintah desa berperan strategis sebagai fondasi utama dalam 
mengoptimalkan keterlibatan dan partisipasi masyarakat. Melalui komunikasi yang baik, informasi 
mengenai program pembangunan dapat dipahami oleh masyarakat, sehingga mendorong 
munculnya kesadaran, kepercayaan, dan kemauan untuk terlibat dalam setiap kegiatan yang 
diselenggarakan oleh Pemerintah Desa Cikalong. 

 Dengan demikian, keberhasilan komunikasi organisasi sangatlah penting dan bergantung 
pada bagaimana pesan dipahami, diterima, dan ditindaklanjuti oleh seluruh anggota organisasi 
maupun pihak yang menjadi sasaran komunikasi termasuk masyarakat desa cikalong dalam 
berbagai kalangan. Temuan penelitian ini, pemerintah desa cikalong telah berupaya mengatasi 
berbagai hambatan tersebut melalui pendekatan komunikasi secara langsung, peningkatan 
koordinasi dengan Ketua Rw dan Rt, serta pelaksanaan musyawarah yang lebih terbuka agar 
seluruh masyarakat memiliki kesempatan untuk menyampaikan segala aspirasi 
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4. KESIMPULAN  

 Pemerintah Desa Cikalong menerapkan pola komuniasi organisasi multidireksional yang 
mencakup empat arah aliran komunikasi : Komunikasi Atas ke Bawah (donward) : Diwujudkan 
melalui penyampaian informasi, kebijakan, dan program pembangunan kepada masyarakat 
via musyawarah, sosialisasi, rapat resmi, hingga media sosial. Komunikasi Bawah ke Atas 
(upward) : Diwujudkan melalui penyerapan aspirasi, kritik, dan saran masyarakat yang 
disalurkan secara berjenjang dari tingkat RT/RW hingga ketingkat desa. Komunikasi Horizontal 
: Terjalin melalui koordinasi yang solid antarperangkat desa, BPD, RT/RW, PKK dan lemabaga 
kemasyarakatan lainnya dalam menyelaraskan pelaksanaan program. Komunikasi Diagonal : 
Terwujud melalui interaksi lintas sektor yang menghubungkan pimpinan desa secara langsung 
dengan instansi luar, pemerintah daera, pendamping desa, serta elemen masyarakat tanpa 
terhambat oleh birokrasi yang kaku. 

Proses komunikasi antara Pemerintah Desa Cikalong dan masyarakat berlangsung secara dua 
arah (two way communication) dan partisipatif yang berkelanjutan, mencakup seluruh 
tahapan pembangunan mulai dari perencanaan, penyampaian informasi, pelaksanan kegiatan, 
hingga evaluasi program. Proses ini memanfaatkan kombinasi saluran konvensional 
(musyawarah desa/dusun, rapat koordinasi, dan dialog langsung) serta saluran digital (grup 
WhatsApp, Instagram, dan media sosial resmi desa lainnya). Pola interaktif ini berhasil 
menempatkan masyarakat tidak sekedar sebagai penerima informasi yang pasif, melainan 
sebagai subjk yang aktif memberikan masukan dan berpartisipasi nyata dalam pembangunan. 
masyarakat tidak sekedar sebagai penerima informasi yang pasif, melainan sebagai subjk yang 
aktif memberikan masukan dan berpartisipasi nyata dalam pembangunan. 

Faktor Pendukung : Efektivitas komunikasi didorong oleh keterbukaan informasi pemerintah 
desa, kordinasi antarperangkat yang solid, rutinnya pelaksanaan musyawarah, hubungan 
harmonis dengan masyarakat, serta sinergitas dan pembagian peran yang ejlas antarlembaga 
desa (Sekdes, BPD, RT/RW, dan PKK). Faktor Hambatan : Kendala yang dihadapi meliputi 
masih rendahnya partisipasi sebagian masyaraka akibat kesibukan kerja, keterbatasan 
kapasitas SDM masyarakat dalam menyerap informasi teknis pembangunan, serta 
keterlambatan penyampaian informasi digital bagi kelompok masyarakat tertentu (khususnya 
lansia dan masyarakat yang tidak mempunyai alat komunikasi seperti handphone) yang 
memiliki keterbatasan akses teknologi. 

Secara keseluruhan, pola komunikasi yang diterapkan oleh Pemrintah Desa Cikalong telah 
berjalan dengan sangat baik dan terbukti efektif dalam mendorong serta meningkatkan 
partisipasi aktif masyarakat dalam pembangunan desa. 

komunikasi didorong oleh keterbukaan informasi pemerintah desa, kordinasi 
antarperangkat yang solid, rutinnya pelaksanaan musyawarah, hubungan harmonis dengan 
masyarakat, serta sinergitas dan pembagian peran yang ejlas antarlembaga desa (Sekdes, BPD, 
RT/RW, dan PKK). Faktor Hambatan : Kendala yang dihadapi meliputi masih rendahnya 
partisipasi sebagian masyaraka akibat kesibukan kerja, keterbatasan kapasitas SDM masyarakat 
dalam menyerap informasi teknis pembangunan, serta keterlambatan penyampaian informasi 
digital bagi kelompok masyarakat tertentu (khususnya lansia dan masyarakat yang tidak 
mempunyai alat komunikasi seperti handphone) yang memiliki keterbatasan akses teknologi. 
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Secara keseluruhan, pola komunikasi yang diterapkan oleh Pemrintah Desa Cikalong telah berjalan 
dengan sangat baik dan terbukti efektif dalam mendorong serta meningkatkan partisipasi aktif 
masyarakat dalam pembangunan desa. 
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